“Kisah yang Anda sangat ingin membacanya dan amat sukar diperoleh.... Gambaran tentang suatu dunia purbakala…mengagumkan.”
—The Times
“Michelle Paver…menulis dalam gaya memikat yang jelas…Hubungan-hubungan dan latar belakangnya digambarkan secara meyakinkan.”
— Sunday Times
“Kisah yang memukau.”
—Mail on Sunday
“Bacaan yang membuat orang terkesima.”
— Guardian
“Buku pertama yang sangat mengesankan…kisah petualangan berbentuk klasik, tanpa tedeng aling-aling, yang membuat pembaca menahan napas.”
— The Bookseller
“Kisah yang memikat dalam setiap pengertian... Sangat banyak drama yang memikat dalam cerita itu..padat dan selalu meyakinkan.”
— Books for Keeps
“Seperti buku anak-anak kenamaan lainnya yang juga memikat orang dewasa, Wolf Brother menghidupkan kembali dunia yang sepenuhnya dapat dipercaya... di mana ceritanya memikat Anda hingga ke halaman terakhir.”
— Ian McKellen
“...bacaan yang menghibur dengan sempurna, bagi orang dewasa maupun anak-anak.... Menawan dan memikat. Episode pertama ini menyarankan bahwa masih akan banyak lagi petualangan bagi para pelakunya.”
— Dreamwatch
“Suatu rekayasa ulang yang imajinatif di mana magi merupakan satu-satunya penjelasan atas segala yang tak diketahui... diceritakan secara menggairahkan...setingnya bertaham dalam ingatan.”
— Independent
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Istilah
Basah Cepat = Air bah
Basah Mengguntur = Air terjun
Basah Tenang = Air tergenang
Cakar Panjang yang Terbang Jauh = Panah
Cerah Panas Menggigit = Api
Dingin Lembut Cerah = Salju
Dingin Putih Besar = Gunung salju
Mata Cerah Panas = Matahari
Mata Putih Cerah = Awan
Takberekor = Manusia
Tinggi Takberekor = Torak
Parka = baju musim dingin yang juga menutupi kepala
Ponco = Baju tanpa lengan
SATU
Torak tersentak bangun dari tidur yang tidak diinginkannya.
Torak meringkuk dalam lingkaran cahaya api unggun yang hampir padam sambil mengintip ke kegelapan Hutan. Dia tak dapat melihat apa-apa. Tidak dapat mendengar apa-apa. Apakah makhluk itu akan datang lagi? Apakah makhluk itu ada di luar sana, mengawasi dengan mata menyala?
Dia merasa hampa, dingin dan kelaparan. Lengannya terluka, dan matanya berat karena lelah, tapi dia benar-benar tidak dapat merasakannya. Semalaman dia menjaga reruntuhan tempat berlindung yang terbuat dari dahan cemara, dan juga menjaga ayahnya yang terluka. Bagaimana ini bisa terjadi?
Baru kemarin – kemarin – mereka membangun tempat berlindung di senja musim gugur yang biru. Torak melucu, dan ayahnya tertawa. Tiba-tiba Hutan bergemuruh. Burung gagak memekik. Dan dari kegelapan di bawah pepohonan muncul bayangan yang lebih gelap: ancaman yang berwujud beruang.
Tiba-tiba kematian datang mengancam. Desingan cakar. Berbagai bunyi yang membuat telinga berdarah. Dalam sedetak jantung makhluk itu telah memorakporandakan tempat berlindung mereka. Dalam sedetak jantung makhluk itu membuat ayahnya terluka parah. Lalu makhluk itu pergi, lenyap seperti kabut ke dalam Hutan.
Beruang apa yang mengejar manusia – lalu pergi tanpa membunuh? Beruang apa yang mempermainkan buruannya?
Di mana beruang itu sekarang?
Torak tidak dapat melihat melampaui sinar yang dipancarkan api, tapi dia tahu bahwa tempat terbuka itu penuh dengan pohon yang patah dan rumput yang terinjak-injak. Dia mencium bau darah pinus dan tanah yang terkoyak. Dia mendengar riak sedih dan lembut dari sungai yang berjarak tiga puluh langkah dari tempat dia meringkuk. Beruang itu bisa berada di mana saja sekarang ini.
Ayahnya mengerang di sampingnya. Dengan perlahan dia membuka mata lalu menatap anaknya tanpa tanda-tanda mengenali.
Jantung Torak serasa diremas. “Ini – ini aku,” dia tergagap. “Bagaimana keadaan ayah?”
Ayahnya meringis kesakitan. Pipinya bersemu abu-abu sehingga tato klan di badannya terlihat jelas. Keringat membuat rambut ayahnya yang hitam panjang menempel ke kulit.
Luka ayahnya sangat parah. Ketika Torak dengan canggung menyumbatkan lumut janggut untuk menghentikan pendarahan, dia melihat usus ayahnya berkilau dalam cahaya api. Dia menahan agar tidak muntah. Dia berharap Fa – ayahnya – tidak melihat, tapi dia pasti lihat. Fa seorang pemburu. Fa melihat segalanya.
“Torak....” ayahnya menghembuskan napas. Tangannya terulur, lalu memegang tangan Torak dengan erat. Torak menelan liur. Seharusnya anak yang memegang erat tangan ayahnya, bukan sebaliknya.
Torak berusaha bersikap seperti orang dewasa. “Ada sedikit daun yarrow,” ujarnya sambil merogoh kantong obat. “Mungkin ini bisa menghentikan penda – ”
“Simpan saja. Kau juga berdarah.”
“Tidak sakit,” Torak berdusta. Beruang itu telah menghempaskan dia ke pohon birch sehingga rusuknya memar dan lengan kirinya luka parah.
“Torak – pergilah. Sekarang. Sebelum dia datang lagi.”
Torak menatap ayahnya. Ia membuka mulut, tapi tidak ada suara yang keluar.
“Kau harus pergi,” desak ayahnya.
“Tidak. Tidak. Aku tidak – ”
“Torak – aku sekarat. Aku akan mati menjelang matahari terbit.”
Torak mencengkeram kantong obatnya. Dia mendengar bunyi gemuruh. “Fa – ”
“Berikan – apa yang kubutuhkan dalam Perjalanan Kematian. Lalu kemasi barang-barangmu.”
Perjalanan Kematian. Tidak. Tidak.
Tapi rona wajah ayahnya tampak tegas. “Busurku,” kata ayahnya. “Tiga anak panah. Kau – simpan sisanya. Di tempat tujuanku – berburu sangat mudah.”
Celana kulit rusa yang Torak pakai terkoyak di bagian lutut. Dia membenamkan kuku ibu jarinya ke dalam daging. Sakit. Dia berusaha memusatkan perhatian pada rasa sakit itu.
“Makanan,” desah ayahnya. “Dendeng. Kau – bawa semuanya.”
Lutut Torak mulai berdarah. Dia terus membenamkan kukunya. Dia berusaha untuk tidak membayangkan ayahnya dalam Perjalanan Kematian. Dia berusaha tidak membayangkan dirinya sendirian di Hutan. Dia baru berumur dua belas musim panas. Dia tidak sanggup bertahan hidup sendiri. Dia tidak tahu caranya.
“Torak! Pergilah!”
Sambil cemberut, Torak mengumpulkan senjata milik ayahnya. Dia membagi-bagi anak panah, jari-jarinya tertusuk mata panah yang terbuat dari batu api yang runcing. Dia memanggul kantong panah dan busurnya, lalu mengais-ngais di antara reruntuhan tempat berlindung untuk mencari kapak kecilnya yang terbuat dari batu basal hitam. Keranjangnya yang terbuat dari kayu hazel rusak karena serangan itu sehingga dia terpaksa menjejalkan barang-barangnya ke dalam ponco – baju tak berlengan – atau mengikatnya ke tali pinggang.
Torak meraih kantong tidur dari kulit rusa kutub.
“Ambil saja kantong tidurku,” gumam ayahnya. “Kau tidak pernah – memperbaiki milikmu. Dan – tukar pisau kita.”
Torak terperanjat. “Jangan pisau, ayah! Kau membutuhkannya!”
“Kau yang lebih membutuhkan. Dan – aku senang bisa membawa barang milikmu dalam Perjalanan Kematian.”
“Fa, kumohon. Jangan – ”
Dari dalam Hutan terdengar ranting patah.
Torak berpaling.
Kegelapan itu benar-benar pekat. Ke mana pun memandang, yang terlihat hanyalah bayangan berwujud beruang.
Tidak ada angin.
Tidak ada kicau burung.
Yang ada hanyalah retik api dan detak jantungnya. Bahkan Hutan pun menahan napas.
Ayahnya menjilat keringat di bibir. “Dia belum datang,” ujarnya. “Tidak lama lagi dia akan datang mencari ayah.... Cepat. Pisaunya.”
Torak tak ingin bertukar pisau. Itu berarti kematian bagi ayahnya. Tapi ayahnya menatap dengan tatapan yang tidak ingin dibantah.
Sambil mengatupkan rahang begitu kuat sampai terasa sakit, Torak mengambil pisaunya lalu menaruhnya di tangan Fa. Kemudian ia melepas ikatan sarung pisau yang terbuat dari kulit rusa di tali pinggang ayahnya. Pisau Fa indah dan mematikan, dengan mata pisau yang terbuat dari batu biru dengan gagang dari tanduk rusa merah yang dibebat benang otot rusa agar enak dipegang. Saat menatap benda itu, Torak tersadar. Dia harus bersiap menghadapi hidup tanpa Fa. “Aku tak akan meninggalkanmu, ayah!” teriaknya. “Akan kulawan dia, aku – ”
“Jangan! Tak seorang pun bisa melawan beruang ini!”
Gagak terbang dari pohon.
Torak lupa bernapas.
“Dengarkan,” desis ayahnya. “Beruang – semua beruang – adalah pemburu terkuat di Hutan. Kau tahu itu. Tapi beruang ini – jauh lebih kuat.”
Torak merasakan bulu lengannya merinding. Saat menunduk, dia melihat urat nadi kecil di mata ayahnya. “Apa maksudmu, ayah?” bisiknya. “Apa – ”
“Beruang itu – kerasukan.” Wajah ayahnya muram, tidak mirip Fa lagi. “Ada – setan – dari Dunialain – yang telah merasukinya sehingga dia menjadi jahat.”
Sepotong bara memercik. Ranting pohon seperti mendekat untuk ikut mendengarkan.
“Setan?” ujar Torak.
Ayahnya memejamkan mata, berusaha mengumpulkan tenaga. “Hidupnya hanya untuk membunuh,” kata ayahnya. “Setiap kali membunuh – dia bertambah kuat. Dia akan membunuh – semuanya. Buruan. Klan. Semua akan mati. Hutan ini pun akan mati...” dia terhenti. “Dalam satu rembulan – semuanya akan berakhir. Setan itu – terlalu kuat.”
“Satu rembulan? Tapi apa – ?”
“Berpikirlah, Torak! Bila si mata merah berada di langit malam, saat itulah setan-setan paling kuat. Kau tahu ini. Pada saat itulah beruang itu menjadi – tak akan terkalahkan.” Fa berjuang untuk dapat menghela napas. Diterangi api unggun, Torak melihat denyut nadi di leher ayahnya. Begitu samar: seakan denyut itu dapat berhenti kapan saja. “Kuminta kau – bersumpah,” ujar Fa.
“Apa pun yang ayah minta.”
Fa menelan liur. “Pergilah ke utara. Berhari-hari perjalanan. Temukan – Gunung – Roh Dunia.”
Torak menatap wajah ayahnya. Apa?
Mata ayahnya terbuka dan menatap cabang pohon, seolah dia melihat sesuatu yang tidak terlihat orang lain. “Carilah Gunung itu,” katanya lagi. “Hanya itu satu-satunya harapan. Tapi – belum ada orang yang pernah menemukan tempat itu. Tak seorang pun dapat, kecuali kau.”
“Bagaimana? Aku tidak – ”
“Pemandumu – yang akan menemukanmu.”
Torak kebingungan. Belum pernah ayahnya bicara seperti ini. Dia jenis orang yang mengatakan melalui tindakan, seorang pemburu. “Aku tidak mengerti!” jeritnya. “Pemandu? Mengapa aku harus mencari Gunung itu? Amankah di sana? Aman dari beruang itu?”
Dengan perlahan Fa beralih menatap Torak. Dia menatap seakan bertanya-tanya seberapa banyak lagi yang sanggup anaknya terima. “Ah, kau masih terlalu muda,” ujarnya. “Aku mengira masih ada lebih banyak waktu. Begitu banyak yang belum aku sampaikan. Jangan – jangan membenciku kelak.”
Torak menatap ayahnya dengan sorot mata ketakutan. Lalu dia melompat berdiri. “Aku tak sanggup melakukan itu sendirian. Apakah tidak sebaiknya aku mencari – ”
“Jangan!” ayahnya menyela dengan kekuatan yang mengagumkan. “Selama ini aku berusaha memisahkan dirimu. Bahkan – dari Klan Serigala kita sendiri. Menjauhlah dari manusia! Bila mereka tahu – apa yang bisa kau lakukan....”
“Apa maksudmu? Aku tidak – ”
“Tak ada waktu lagi,” potong ayahnya. “Bersumpahlah. Dengan pisauku. Bersumpahlah bahwa kau akan mencari Gunung itu, atau mati dalam berusaha.”
Torak menggigit bibir. Cahaya abu-abu yang menerobos pepohonan semakin jelas terlihat. Jangan dulu, pikir Torak panik. Aku mohon, jangan dulu.
“Bersumpahlah,” desis ayahnya.
Torak berlutut dan mengambil pisau. Pisau itu berat: pisau orang dewasa, terlalu besar bagi Torak. Dengan canggung dia menempelkan pisau itu pada luka di lengan kirinya. Kemudian dia menempelkan ke bahunya, di mana secarik kulit serigala – makhluk klannya – terjahit di ponconya. Dengan suara gemetar Torak bersumpah. “Aku bersumpah, demi darahku di pisau ini, dan demi ketiga rohku – aku akan mencari Gunung Roh Dunia. Atau mati dalam berusaha.”
Ayahnya bernapas lega. “Bagus. Bagus. Nah, buatlah Tanda Kematian di badanku. Cepat. Beruang itu – sudah dekat.”
Torak merasakan air matanya yang asin. Dengan marah dia menyekanya. “Aku tidak punya bubuknya,” gumamnya.
“Ambil – milikku.”
Dalam keremangan, Torak mencari tanduk berisi obat milik ibunya dulu. Dalam keremangan, dia melepas sumbat kayu ek hitam lalu menuang sedikit bubuk merah ke telapak tangannya.
Tiba-tiba Torak berhenti. “Aku tidak bisa.”
“Kau bisa. Demi ayahmu ini.”
Torak meludahi telapak tangannya dan mengaduk bubuk hingga warnanya menjadi merah tua, lalu dia membuat lingkaran-lingkaran kecil di badan ayahnya yang berguna untuk membantu roh-rohnya agar saling mengenal dan tetap bersama setelah mati.
Lalu dengan lembut dia melepaskan sepatu kulit berang-berang ayahnya dan menggambar lingkaran di setiap tumit untuk menandai nama roh. Lalu dia membuat lingkaran lain di dada untuk menandai roh klan. Ini tidak mudah karena dada ayahnya penuh bekas luka sehingga Torak hanya dapat membuat lingkaran berbentuk lonjong. Dia berharap itu sudah cukup baik.